
i 
 

LAPORAN THESIS 

TIPOLOGI RUANG BERDASARKAN ALUR PROSES  

PRODUKSI BATIK DI DESA BAKARAN JUWANA 

 

 

 

 

 

 

ANGEN JIWO AYU BUDI 

20.A2.0002 

 

 

 

 

 

MAGISTER ARSITEKTUR 

FAKULTAS ARSITEKTUR DAN DESAIN 

UNIVERSITAS KATOLIK SOEGIJAPRANATA 

SEMARANG 

2021 

 



ii 
 

LAPORAN THESIS 

TIPOLOGI RUANG BERDASARKAN ALUR PROSES  

PRODUKSI BATIK DI DESA BAKARAN JUWANA 

 

 

Diajukan dalam Rangka Memenuhi  

Salah Satu Syarat Memperoleh  

Gelar Magister Arsitektur  

pada Program Pasca Sarjana  

Universitas Katolik Soegijapranata Semarang 

 

 

 

ANGEN JIWO AYU BUDI 

20.A2.0002 

 

 

 

MAGISTER ARSITEKTUR 

FAKULTAS ARSITEKTUR DAN DESAIN 

UNIVERSITAS KATOLIK SOEGIYAPRANATA 

SEMARANG 

2021 

 

 



iii 
 

 

 

 



iv 
 

 

        HALAMAN PENGESAHAN 

 

Judul Tugas Akhir  :   TIPOLOGI RUANG BERDASARKAN ALUR PROSES  

         PRODUKSI BATIK DI DESA BAKARAN JUWANA  

Diajukan oleh    :    Angen Jiwo Ayu Budi   

NIM    :    20.A2.0002 

Tanggal disetujui  :    11 Februari 2021 

Telah disetujui oleh   

Pembimbing 1   :    Dr. Ir. A. Rudyanto Soesilo M.S.A. 

Pembimbing 2   :    Dr. Ir. Krisprantono MA.  

Penguji 1   :    Dr. Ir. V G. Sri Rejeki M.T. 

Penguji 2   :    Dr. Ir. A. Rudyanto Soesilo M.S.A.  

Penguji 3   :    Dr. Ir. Krisprantono MA. 

Ketua Program Studi  :    Dr. Ir. Antonius Ardiyanto M.T. 

Dekan    :    Dr. Dra. B. Tyas Susanti M.A. 

 

 

Halaman ini merupakan halaman yang sah dan dapat di verivikasi melalui alamat di bawah ini.  

Sintak.unika.ac.id/skripsi/verifikasi/?id=20.A2.0002 

 

 

 

 

 



v 
 

HALAMAN PERNYATAAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH UNTUK 

KEPENTINGAN AKADEMISI 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama   :   Angen Jiwo Ayu Budi 

Program Studi  :   Magister Arsitektur 

Fakultas  :   Arsitektur dan Desain 

Jenis Karya  :  Thesis 

  

 Menyetujui untuk memberikan kepada Universitas Katolik Soegijapranata Semarang Hak 

Bebas Royalti Nonekslusif atas karya ilmiah yang berjudul “Tipologi Ruang Berdasarkan Alur 

Proses Produksi Batik di Desa Bakaran Juwana” beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). 

Dengan Hak Bebas Royalti Nonekslusif ini Universitas Katolik Soegijapranata berhak menyimpan, 

mengalihkan media/formatkan, mengelola dalam bentuk pangkalan data (database), merawat, dan 

mempublikasikan tugas akhir ini selama tetap mencantumkan nama saya sebagai penulis / pencipta 

dan sebagai pemilik Hak Cipta. 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya. 

 

        Semarang, 15 Maret 2021 

         Yang menyatakan  

                              

         Angen Jiwo Ayu Budi 

 



vi 
 

KATA PENGANTAR 

 

Puji Syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena atas rahmat – Nya, penulis dapat menyusun dan 

menyelesaikan penelitian Tesis yang berjudul “TIPOLOGI RUANG BERDASARKAN ALUR 

PROSES PRODUKSI BATIK DI DESA BAKARAN JUWANA”. 

Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terimakasih kepada pihak – pihak yang telah membantu 

dalam proses untuk menyelesaikan penelitian tesis ini, ucapan terimakasih ditujukan kepada : 

1. Tuhan yang Maha Esa, yang telah memberi rahmat kesehatan dan melancarkan jalannya 

penelitian dan penyusunan makalah hingga selesai. 

2. Orang tua dan keluarga penulis, yang selalu mendukung penulis, untuk menyelesaikan tesis 

ini. 

3. Bapak Dr. Ir. A. Rudyanto Soesilo MSA dan Bapak Dr. Ir. Krisprantono selaku dosen 

pembimbing penulis yang telah memberikan arahan dan bimbingan bagi penulis dalam 

menyelesaikan penelitian tesis ini. 

4. Bapak Heru, Ibu Rens Heringha, para pelaku pengerajin batik di Desa Bakaran Juwana, dan 

para pengamat dan peneliti batik. 

5. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu per satu yang telah membantu penulis dalam 

menyususn penelitian tesis ini hingga selesai.  

 

Penulis terbuka untuk menerima kritik dan saran agar dapat selalu dikembangkan menjadi lebih 

baik untuk penelitian – penelitian selanjutnya di bidang arsitektur pada masa mendatang. 

 

       Semarang, 11 Februari 2021 

        Penulis 

           

       Angen Jiwo Ayu Budi 

 

 



vii 
 

ABSTRAK 

 

Batik Bakaran berasal dari Desa Bakaran Kecamatan Juwana Kabupaten Pati Provinsi Jawa 

Tengah. Awalnya batik di kenalkan oleh Nyai Ageng Danowati (Nyai Sabirah) seorang 

bangsawan dari Kerajaan Majapahit kepada masyarakat Bakaran. Keunikan dan ciri khas Batik 

Bakaran sesuai dengan letak geografisnya termasuk Batik Pesisir hal ini dapat dilihat dari detail 

motif dan ragam hias yang digunakan, namun pewarnaan batik bakaran menggunakan warna 

yang matang dan kontras seperti batik pedalaman karena pengaruh yang di bawa dan di 

kenalkan oleh Nyai Ageng Danowati kepada masyarakat Desa Bakaran. Dengan cara 

menggunakan warna gelap terlebih dahulu dan pewarnaan berikutnya menggunakan warna 

yang lebih terang. Sehingga dapat di hasilkan warna yang lebih matang dan memerlukan 

adanya proses Ngerok dan proses Mbironi. Hal ini mempengaruhi proses pembuatan batik 

masyarakat Bakaran yang unik dan khas.  

Pada „Tipologi Ruang Berdasarkan Alur Proses Produksi Batik di Desa Bakaran Juwana‟ 

peneliti menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan participant-observation karena 

peneliti ingin meneliti lebih dalam mengenai objek yang diteliti. Dengan menggunakan 

pendekatan tersebut maka peneliti dapat memperoleh hasil yang lebih alamiah dan lebih akurat. 

Dari hasil penelitian pada “TIPOLOGI RUANG BERDASARKAN ALUR PROSES 

PRODUKSI BATIK DI DESA BAKARAN JUWANA” di temukan ada dua tipe ruang 

produksi batik di Desa Bakaran. Hal ini dapat dilihat dari pola atau bentuk dasar ruang yang 

digunakan untuk proses produksi batik di setiap kelompok – kelompok rumah pada Desa 

Bakaran. Selain itu penempatan ruang – ruang produksi batik  sesuai dengan alur produksi dan 

alur jalan atau tempat pada sekelompok rumah yang digunakan untuk proses produksi juga 

mempengaruhi tipologi ruang produksi batik di Desa Bakaran, Juwana, Pati, Jawa Tengah. Dan 

dari hasil penelitian terhadap ruang – ruang produksi batik di Desa Bakaran jika ada pemurnian 

ruang produksi, hal ini dapat mengoptimalkan hasil yang di dapat oleh para pengrajin. Baik dari 

jumlah dan kualitas akan menjadi lebih baik.  

 

Kata Kunci : Batik Bakaran, Proses Produksi Batik di Desa Bakaran, Tipologi Ruang Produksi 

pada Batik di Desa Bakaran. 
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